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Communication within an organization/company can have a major impact on the 

performance and viability of the company, this affects things like innovation, safety and 

operational improvement. Likewise with work discipline, every organization requires 

work discipline because it is important for company operations to follow the rules that 

have been set. The main purpose of this study is to determine whether there is an 

influence between communication and work discipline on employee performance at 

Anigre Kitchen. The research method used is qualitative research, using a saturated 

sample of 17 Anigre kitchen employees. Data were obtained through questionnaires, 

interviews and literature studies. The results of the study partially show that 

communication and work discipline have a positive and significant effect on employee 

performance. While the results simultaneously show that the variables of communication 

and work discipline together have a significant effect on employee performance. The R 

square value of employee performance is influenced by independent variables, namely 

communication and work discipline, obtained from the results of the determination test, 

while the rest is explained by variables outside the study. It is recommended for 

companies to improve communication and work discipline so that employee performance 

can continue to improve and be maintained for the company's sustainability. For further 

research, it is recommended to use a larger sample size and choose hotels from various 

local and international brands to see wider results. 
 

 

 

1. Pendahuluan 

Anigrea adalah restoran yang dimiliki oleh Sheraton Grand Jakarta Gandaria City Hotel yang berdiri pada 

tanggal 15 Oktober 2015. Anigre terletak di Jakarta Selatan, tepatnya di Jl. Sultan Iskandar Muda, RT.10/RW.6, Kby. 

Lama Utara, Kec. Kby. Baru, Jakarta, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12240.  Sedangkan Kitchen Anigrea dalah tempat 

atau ruang yang digunakan untuk mengolah makanan yang merupakan pesanan dari tamu.  Berdasarkan data jumlah turn 

over dari associates di Anigre Kitchen pada periode 2019–2020 berkurang sebanyak 2 orang karyawan yang disebabkan 

karena dikeluarkan dan mengundurkan diri.  Selain data tersebut, melalui wawancara yang dilakukan dengan Sous Chef 

Anigré Kitchen, disampaikan bahwa pengurangan yang terjadi di dalam staf Anigré Kitchen adalah karena adanya 

masalah kinerja.  Dimana menurut Sous Chef Anigré Kitchen kinerja staf kitchen yang tidak baik adalah karena adanya 

masalah komunikasi dan disiplin kerja. 

Mengelola sumber daya organisasi merupakan aspek penting dalam keberhasilan dari setiap organisasi di dunia 

bisnis saat ini.  Sumber daya manusia adalah faktor yang paling penting dalam hal ini (Tag-Eldeen et al., 2017).  

Karyawan adalah sumber daya manusia dari suatu perusahaan, dimana karyawan merupakan aset berharga yang 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan dapat menjadi keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan (Fachrezi & Khair, 2020). 
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Tercapainya suatu tujuan dari perusahaan dapat dilihat dari kualitas hasil kerja karyawan, yang dinilai dari aspek 

kualitas, kuantitas kerja, dan kerjasama antar karyawan.  Hasil kerja yang dicapai dan menjadi suatu prestasi bagi seorang 

karaywan yang dilakukan sesuai dengan arahan yang telah diberikan dikenal dengan kinerja (Sherlie & Hikmah, 2020).  

Kinerja karywan dapur hotel dipengaruhi oleh beberapa hal seperti, tekanan kerja, tugas dan tanggung jawab, peluang 

kemajuan karir, dan lingkungan kerja fisik yang berat (Deeb et al., 2020).   

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang lingkungan dapur, terutama yang berkaitan dengan 

karakteristik yang tidak biasa seperti: pelecehan psikologis dan kekerasan fisik yang dialami oleh karyawan (Bloisi & 

Hoel, 2008) kondisi yang menyebabkan pergantian dan tingkat gesekan yang tinggi (Robinson & Barron, 2007), tingkat 

stress kerja yang tinggi (Murray-Gibbons & Gibbons, 2007) dan  tantangan manajerial lainnya, seperti kekurangan 

tenagakerja, kekurangan pelatihan dan tantangan retensi karyawan (Pratten & O’Leary, 2007).  Sehingga dapat dikatakan 

bahwa individu yang bekerja di lingkungan dapur memiliki keterampilan kuliner dan kemampuan untuk mengelola, 

mengendalikan, dan memimpin sumberdaya organisasi menuju pencapaian tujuan organisasi, tetapi Chef merupakan 

profesi yang paling menantang karena lingkungan kerja yang menuntut, sering kali, tidak manusiawi, memerlukan tingkat 

toleransi akan stres yang tinggi dan tidak ada toleransi terhadap kesalahan (Zopiatis et al., 2011). 

Karyawan di industri hotel banyak mengalami depresi daripada karyawan di sektor lain, sebagian disebabkan 

karena pekerjaan yang monoton, jam kerja tidak teratur yang biasa mereka hadapi (Kim et al., 2019).  Pada saat yang 

sama, mereka harus memastikan kepuasan pelanggan dan komunikasi dengan rekan kerja berjalan dengan lancer 

(Kensbock et al., 2015).  Dilihat dari lingkungan kerja yang selalu sibuk dan bising pada saat opersional, tekanan yang 

muncul karena lingkungan yang panas, pekerjaan yang terus menerus dan sangat tidak mentolerir akan kesalahan 

(Giousmpasoglou et al., 2018), maka hal ini menjadi hambatan dari proses komunikasi antar karyawan di dapur 

(Committee, 2015).  Dengan adanya gangguan komunikasi, hal ini tentu akan mengganggu operasional karena proses 

komunikasi sangat penting di dalam operasional kerja untuk tercapainya tujuan kerja.  Komunikasi yang terjadi di dalam 

kitchen termasuk diantaranya adalah ekspresi wajah dan gerak tubuh (Sohn & Lee, 2018), dimana hal ini juga akan 

sangat sulit untuk dimengerti ditengah situasi kerja yang sibuk dan bising selama jam operasional.  

Proses komunikasi tidak hanya terbatas antara atasan dan bawahan, tetapi juga terjadi antar rekan kerja, 

sehingga karyawan dapat bekerja dengan baik (Hamali, 2016).  Sedangkan menurut (Dewi & Panuju, 2018), jika di 

dalam suatu organisasi terjalin komunikasi yang baik antara atasan  dengan bawahan atau antara rekan sekerja akan dapat 

menimbulkan jalinan yang erat sehingga hubungan kerja yang baik dapat dipertahankan.  Komunikasi merupakan pusat 

dari manajemen, sehingga dalam praktiknya komunikasi harus dapat dimengerti oleh semua pihak, sehingga semua 

pekerja bisa mendapatkan informasi yang disampaikan secara tepat waktu dan sesuai dengan yang disampaikan (Sapoetra 

et al., 2013).    Tujuan dari komunikasi adalah untuk membantu organisasi sehingga dapat mengembangkan hubungan 

yang kuat antar pekerja, sehingga tidak terjadi salah paham satu sama lain (Dewi & Panuju, 2018).   

Salah satu informasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya adalah untuk menjaga disiplin kerja 

dan bertanggungjawab atas tanggung jawab mereka untuk mencapai hasil yang memuaskan (Shinta & Siagian, 2020).  

Disiplin kerja adalah suatu sikap karyawan untuk taat dan patuh terhadap peraturan yang telah ditetapkan, dengan cara 

menjalankan perintah kerja dengan benar sehingga operasional dapat berjalan dengan baik (Hidayat, 2021).  Disiplin 

kerja adalah cara yang digunakan oleh pemimpin untuk berkomunikasi dengan bawahannya dalam rangka memperbaiki 

perilakunya, dengan tujuan meningkatkan kesadaran diri agar sesuai dengan standar perusahaan (Siagian, 2018).   

Disiplin kerja adalah sikap pegawai untuk mentaati aturan, peraturan dan norma yang berlaku, baik tertulis 

maupun tidak tertulis. Perusahaan perlu untuk meningkatkan disiplin kerja, seperti dengan melakukan pengawasan, 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan menerapkan kepemimpinan yang baik (Loo, 2020).    Sebaiknya setiap 

industry dapat meningkatkan disiplin kerja dari karyawannya akan bisa menghasilkan lebih banyak pendapatan karena 

pekerjaan lebih cepat selesai, tingkat kerusakan rendah, ketidakhadiran karyawan berkurang dan berkurangnya tingkat 

pergantian karyawan.  Disiplin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja dari karyawan (Darmanto, 

2015).  Kedisiplinan sangat diperlukan agar operasional perusahaan dapat berjalan sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan dan karyawan tidak akan melakukan sesuatu yang merugikan perusahaan (Martha & Putra, 2020).   

Dapur adalah penentu utama hotel di antara banyak departemen lain dan kinerja stafnya sangat penting untuk 

kepuasan tamu (Deeb et al., 2020).  Tujuan organisasi akan dapat dicapai jika karyawan menampilkan kinerja yang baik, 

hal yang sama berlaku untuk karyawan dapur yang bekerja di hotel (Genc & Akoglan Kozak, 2020).  Sehingga banyak 

perusahaan yang berusaha untuk dapat meningkatkan kinerja karyawannya agar tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai.  Menurut penelitian terdahulu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja dari karyawan.  Salah satu 

faktor yang dapat menjadi pendorong dalam tercapainya kinerja dari karyawan adalah komunikasi, dimana dengan 

terciptanya komunikasi yang baik akan memperlancar dalam menjalankan tugas (Fachrezi & Khair, 2020).  Disiplin juga 

menjadi faktor yang mendorong tercapainya kinerja, karena dengan adanya disiplin berarti karyawan melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan (Ambarita et al., 2018). 

Dari latar belakang dan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dijabarkan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

kitchen Anigre. 
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2. Tinjauan Pustaka 

Komunikasi dan Kinerja Karyawan 

Proses komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan sehari-hari.  Pertukaran pesan antara 

orang-orang dengan tujuan penjelasan yang sama dikenal sebagai komunikasi (Desani et al., 2019).  Komunikasi 

mengacu pada upaya untuk mengomunikasikan suatu tujuan dengan cara yang dapat dipahami orang lain, dan 

kualitasnya ditentukan oleh tingkat penjelasan penerima pesan (Dewita, 2020).  Komunikasi dianggap efektif jika terjadi 

reproduksi yang tepat dari suatu pemikiran, ide, pengamatan, instruksi, permintaan, salam, atau peringatan, yang 

diungkapkan dalam peringatan alarm elektronik secara lisan, tertulis, atau media gambar, yang berasal, dan dikirimkan 

oleh komunikator atau alat komunikasi. ke penerima atau kelompok penerima yang ditargetkan secara khusus 

(Halcovitch & Thibodeau, 2019).   

Komunikasi merupakan elemen yang sangat penting dan signifikan dalam suatu organisasi, dan diperlukan 

untuk menciptakan kolaborasi dalam lingkungan kerja yang berdampak pada kinerja organisasi dan pengambilan 

keputusan (Musheke & Phiri, 2021).  Peranan  komunikasi di dalam suatu organisasi adalah sebagai alat untuk 

berinteraksi antar karyawan, bertukar informasi, menyampaikan ide, perintah kerja dan motivasi (Jumrad & Mayang Sari, 

2019).  Komunikasi yang baik berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Desani et al., 2019).  

Komunikasi internal di dalam suatu organisasi sangat diperlukan untuk tercapainya kinerja karyawan (Hidayat, 2021). 

Komunikasi yang baik dapat terjadi dengan memperhatikan lima hal (Umam.K, 2012), yaitu: (1) Kejelasan 

(clarity), informasi harus tersampaikan dengan jelas; (2) Ketepatan (accuracy), informasi yang disampaikan harus akurat; 

(3) Konteks (contex), informasi yang dikomunikasikan harus sesuai dengan kondisi dan lingkungan penyampaiannya; (4) 

Alur (flow), untuk membangun komunikasi yang efektif, harus ada aliran kata dan informasi yang konsisten; (5). Budaya 

(culture),  hal ini sebagian besar berkaitan dengan etiket dan etika. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang membahas tentang komunikasi dan pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan, penelitian ini berpendapat bahwa komunikasi akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Anigre Kitchen. 

Oleh karena itu, hal ini mengarah pada hipotesis berikut: 

H1: Terdapat pengaruh antara komunikasi dengan kinerja karyawan di Anigre Kitchen. 

 

Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 

 Disiplin tempat kerja mengacu pada kesediaan karyawan untuk mengikuti semua aturan, peraturan, dan 

standar yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis (Loo, 2020).  Disiplin kerja  yang baik menjadi suatu gambaran 

bahwa karyawan bekerja keras dalam melakukan tanggung jawabnya (Dewita, 2020).    Pegawai yang memiliki disiplin 

yang baik akan memiliki kinerja yang baik dibandingkan dengan pegawai yang malas, karena waktu kerjanya digunakan 

untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target.  Disiplin dalam pekerjaan harus dimiliki oleh setiap karyawan  dan  

menjadi budaya dalam suatu organisasi sehingga tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai (Thaief et al., 2015).  

Disiplin karyawan memegang peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dan akan 

berimbas terhadap  kinerja karyawan (Hersona & Sidharta, 2017).  Ada beberapa indikator yang dapat mempengaruhi 

disiplin kerja (Hasibuan, 2012), yaitu: (1) Dukungan dan kemampuan; (2) Teladan pimpinan; (3) Balas Jasa; (4) 

Pengawasan Melekat (Waskat); dan (5) Sanksi Hukuman. 

  Berdasarkan penelitian terdahulu yang membahas tentang disiplin kerja dan pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan, penelitian ini berpendapat bahwa disiplin kerja akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Anigre 

Kitchen. Oleh karena itu, hal ini mengarah pada hipotesis berikut: 

H2: Terdapat pengaruh antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan di Anigre Kitchen. 

 

Kinerja karyawan 

Kinerja adalah seperangkat tugas yang harus dilakukan oleh seorang karyawan tertentu untuk mencapai standar 

yang ditetapkan untuk setiap tugas dan memenuhi kepuasan penerima layanan (Deeb et al., 2020).  Kinerja karyawan 

yang baik dapat membantu dalam memenuhi target untuk mendapatkan keuntungan, karena itu perusahaan harus mampu 

untuk mengelola karyawan secara efektif untuk memaksimalkan kinerja karyawan (Suganda et al., 2020).  Menurut 

Mondy, Noe, Premeaux dalam (Priansa, 2014) menyatakan bahwa pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan 

menggunakan indicator: (1) Kuantitas Pekerjaan; (2) Kualitas Pekerjaan; (3) Kemandirian; (4) Inisiatif; (5) Adaptabilitas; 

dan (6) Kerjasama.  Kinerja karyawan dipengaruhi beberapa hal, diantaranya adalah insentif, komunikasi, budaya 

organisasi (Rangkuti et al., 2019) dan disiplin kerja (Ambarita et al., 2018).  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang membahas tentang komunikasi dan disiplin kerja serta pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan, maka penelitian ini berpendapat bahwa komunikasi dan disiplin kerja akan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan di Anigre Kitchen. Oleh karena itu, hal ini mengarah pada hipotesis berikut: 

H3: Terdapat pengaruh antara komunikasi dan disiplin kerja secara bersama – sama terhadap terhadap kinerja  

karyawan  Anigre kitchen. 

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Anigre Kitchen, Populasi dalam penelitian ini adalah 17 staff Kitchen.  Seleruh populasi 

digunakan di dalam penelitian ini, karena anggota populasi berjumlah kecil.  Dikenal juga dengan nama sampel jenuh.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif, dan data dari kuisioner akan diolah dengan menggunakan SPSS. Kuisioner  
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akan menggunakan skala likert yang dimulai dari 1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju.  

Komunikasi akan diukur melalui tujuh pertanyaan yang diadaptasi dan dimodifikasi dari (Umam.K, 2012), untuk 
disiplin kerja diukur melalui tujuh pertanyaan yang diadaptasi dan dimodifikasi dari (Hasibuan, 2012) dan Kinerja 
karyawan akan dikur melalui sebelas pertanyaan yang diadaptasi, diterjemahkan dan dimodifikasi dari  Mondy, Noe, 
Premeaux dalam (Priansa, 2014). 
 

4. Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Analisa data responden diperlukan agar latarbelakang dari responden dapat diketahui dan dapat menjadi masukan 

yang jelas dari data penelitian.  Berikut ini adalah gambaran umum responden berdasarkan usia, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir dan lama bekerja. 

Dari data responden berdasarkan usia didapatkan hasil sebagian besar responden yang mengisi kuesioner ini adalah 

berusia antara 23 - 28 tahun, yaitu sebanyak 9 responden (52,9%).  Data tentang jenis kelamin menunjukan bahwa 

sebagian besar responden yang mengisi kuesioner ini berjenis kelamin laki - laki, yaitu sebanyak 15 responden (88,2%).  

Sedangkan data tentang lama kerja, menunjukan bahwa sebagian besar responden yang mengisi kueisoner ini adalah 

responden dengan lama bekerja selama 25 – 36 bulan, yaitu sebanyak 6 responden (35,3%).  Dan untuk data resonden 

tentang pendidikan akhir, adalah sebagian besar responden yang mengisi kuesioner ini adalah memiliki pendidikan 

terakhir  berupa Diploma 3, yaitu sebanyak 14 responden (82,4).  

 

Analisa Data 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa tujuh indikator komunikasi, tujuh indikator disiplin kerja dan sebelas 

indikator dari kinerja dinyatakan valid, dengan Rtabel 0,482. Hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel 

dinyatkan reliabel.  Sehingga masing-masing variabel dapat diandalkan, sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan ke 

tahap analisis selanjutnya. 

Uji Hipotesis parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing – masing variabel 

komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil perhitungan pengujian parsial adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1: Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,378 5,158  2,012 ,064 

Komunikasi ,779 ,206 ,562 3,784 ,002 

Disiplin 

kerja 

,449 ,153 ,436 2,934 ,011 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai thitung untuk variabel komunikasi (X1) sebesar 3,784 dan ttabel 2,145.  

Dikarenakan nilai thitung > ttabel, maka Hipotesis 1 diterima, yang artinya variable komunikasi (X1) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) di Kitchen Anigre Restaurant. Tanda positif menunjukkan bahwa semakin baik 

komunikasi maka akan semakin baik pula kinerja karyawan. 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai thitung untuk variabel disiplin kerja (X2) sebesar 2,934 dan ttabel 2,145.  

Dikarenakan nilai thitung > ttabel, maka Hipotesis 2 diterima, yang artinya variable disiplin kerja (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) di Kitchen Anigre Restaurant.  Tanda positif menunjukkan bahwa semakin baik disiplin 

kerja maka akan semakin baik pula kinerja karyawan. 

Uji Hipotesis Simultan adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 

bersama – sama variabel bebas komunikasi (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap variabel terikat kinerja karyawan (Y). 

Tabel 2: Hasil Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 192,327 2 96,164 29,630 ,000b 

Residual 45,437 14 3,246   

Total 237,765 16    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, Komunikasi 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 29,630 dengan p-value (sig) 0,000. Dengan α = 0,05 

serta derajat kebebasan (df) v1 = 14 (n-(k+1)) dan v2 = 2, maka di dapat Ftabel 3,739. Dikarenakan nilai Fhitung > 

Ftabel (29,630 > 3,739) dan nilai sig (0,000 < 0,05) maka Hipotesis 3 diterima, artinya variabel komunikasi (X1) dan 

disiplin kerja (X2) secara bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Tabel 3: Uji Koefisien Korelasi Pearson Product Moment 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,89, yang menunjukan adanya 

hubungan yang sangat kuat antara variabel komunikasi (X1) dan disiplin kerja (X2) dengan kinerja karyawan (Y).  

Komunikasi (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh secara bersama-sama sebesar 80,9% terhadap kinerja karyawan 

(Y). Sisanya 19,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat pengaruh antara komunikasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan kitchen Anigre.  Dari hasil olah data maka didapatkan hasil bahwa komunikasi dan disiplin 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Anigre Kitchen.  Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi banyak hal salah satunya adalah komunikasi dan disiplin 

kerja (Ambarita et al., 2018; Rangkuti et al., 2019).  Hasil penelitian juga menunjukan hubungan yang kuat antara 

komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Anigre Kitchen. Komunikasi (X1) dan disiplin kerja (X2) 

berpengaruh secara bersama-sama sebesar 80,9% terhadap kinerja karyawan (Y). Sisanya 19,1% dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

Disarankan untuk perusahaan agar meningkatkan komunikasi staf dengan mengadakan rapat koordinasi yang lebih 

intensif atau memberikan pelatihan tentang bagaimana cara berkomunikasi yang efektif.  Dalam hal disiplin kerja, 

organisasi dapat meningkatkan dengan menerapkan strategi motivasi kerja, seperti menawarkan insentif atau penghargaan 

yang diberikan kepada karyawan yang mempertahankan tingkat disiplin yang tinggi. 

Keterbatasan dari penelitian ini adalahnya kecilnya sampel penelitian. Untuk penelitian selanjutnya, bisa digunakan 

jumlah sampel yang lebih besar dan brand hotel yang berbeda, seperti perbandingan brand lokal dan internasional 

misalnya. 
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